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ABSTRAK 

Nabilah Az Zahra, 2026. Efektivitas Google Sites Berbasis STAD dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Berita Bertema Kepahlawanan. Karya Ilmiah, 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Pendidikan 

Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing 

I: Prof. Dr. Dra. Sujinah, M.Pd. Pembimbing II: Idhoofiyatul Fatin, S.Pd., 

M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas transformasi 

pembelajaran menulis teks berita melalui pemanfaatan Google Sites 

berbasis kepahlawanan dalam pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) siswa SMA. Dengan pendekatan 

kuantitatif desain eksperimen melibatkan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Proses pengumpulan data dilakukan dengan penilaian tugas 

menulis teks berita berdasarkan aspek isi, kelengkapan unsur 5W+1H, 

struktur teks, dan ketepatan bahasa. Hasil penelitian terlihat adanya 

perbedaan antara kedua kelas, dengan rata-rata nilai yang diperoleh kelas 

eksperimen sebesar 81,5 dan kelas kontrol sebesar 68,85. Ini 

menunjukkan penggunaan Google Sites berbasis kepahlawanan dalam 

pembelajaran kooperatif STAD efektif dalam menambah kemampuan 

menulis pada teks berita. Penerapan media digital, pembelajaran 

kolaboratif, dan konteks kepahlawanan terbukti mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih interaktif, sistematis, dan bermakna. 

 

Kata kunci: eksperimen, Google Sites, kemampuan menulis, STAD, 

teks berita. 
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ABSTRACT 

Nabilah Az Zahra, 2026. The Effectiveness of STAD Based Google Sites in 

Teaching News Text Writing on the Theme of Heroism. Scientific Paper, 

Indonesian Language and Literature Education Study Program, Faculty of 

Communication Education and Science, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya. Supervisor I: Prof. Dr. Dra. Sujinah, M.Pd. Supervisor II: 

Idhoofiyatul Fatin, S.Pd., M.Pd. 

 

This study aims to analyze the effectiveness of transforming news 

writing instruction through the use of Google Sites based on the theme of 

heroism in the Student Teams Achievement Division (STAD) cooperative 

learning model for high school students. Using a quantitative 

experimental design, the study involved an experimental class and a 

control class. Data collection was conducted by assessing news writing 

assignments based on content, completeness of the 5W+1H elements, text 

structure, and linguistic accuracy. The results showed a significant 

difference between the two classes, with the experimental class achieving 

an average score of 81.8 and the control class achieving 69.25. This 

indicated that the use of Google Sites based on the theme of heroism in 

STAD cooperative learning is effective in enhancing writing skills in 

news texts. The application of digital media, collaborative learning, and 

the context of heroism has proven capable of creating a more interactive, 

systematic, and meaningful learning process. 

 

Keywords: Google Sites, STAD, news text, experiment, writing skills 
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Efektivitas Google Sites Berbasis STAD dalam Pembelajaran 

Menulis Teks Berita Bertema Kepahlawanan 

 

Nabilah Az Zahra1, Sujinah2, Idhoofiyatul Fatin3 
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1nabilah.az.zahra-2022@fkip.um-surabaya.ac.id, 2sujinah@um-

surabaya.ac.id 3idhofatin.pbsi@fkip.um-surabaya.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas transformasi 

pembelajaran menulis teks berita melalui pemanfaatan Google Sites 

berbasis kepahlawanan dalam pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) siswa SMA. Dengan 

pendekatan kuantitatif desain eksperimen melibatkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan penilaian tugas menulis teks berita berdasarkan aspek isi, 

kelengkapan unsur 5W+1H, struktur teks, dan ketepatan bahasa. 

Hasil penelitian terlihat adanya perbedaan antara kedua kelas, dengan 

rata-rata nilai yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 81,5 dan kelas 

kontrol sebesar 68,85. Ini menunjukkan penggunaan Google Sites 

berbasis kepahlawanan dalam pembelajaran kooperatif STAD efektif 

dalam menambah kemampuan menulis pada teks berita. Penerapan 

media digital, pembelajaran kolaboratif, dan konteks kepahlawanan 

terbukti mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

interaktif, sistematis, dan bermakna. 

 

Kata kunci: Google Sites, STAD, teks berita, eksperimen, 

kemampuan menulis 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effectiveness of transforming news text 

writing learning through the use of heroism-based Google Sites in 

cooperative learning with the Student Teams Achievement Division 

(STAD) model for high school students. Using a quantitative 

approach, the experimental design involved an experimental class and 

a control class. Data collection was carried out by assessing news text 

writing assignments based on content, completeness of the 5W+1H 

elements, text structure, and language accuracy. The results showed a 

difference between the two classes, with an average score of 81.8 for 

the experimental class and 69.25 for the control class. This 

demonstrates that the use of hero-based Google Sites in STAD 

cooperative learning is effective in enhancing writing skills in news 

texts. The application of digital media, collaborative learning, and the 

heroic context has been proven to create a more interactive, 

systematic, and meaningful learning process. 

 

Keywords: Google Sites, STAD, news text, experiment, writing 

skills 

 

PENDAHULUAN 

 

Kemampuan menulis merupakan kemampuan literasi yang 

wajib dimiliki siswa pada abad ke-21 (Graham, 2020). Keterampilan 

ini tidak hanya tentang kemampuan mengirimkan informasi dalam 

bentuk tulisan, tetapi juga menunjukkan kemampuan berpikir secara 

kritis, analitis, dan reflektif untuk memahami suatu peristiwa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan menulis 

siswa masih mengalami berbagai hambatan, terutama dalam 

mengembangkan ide, menyusun struktur teks, serta menerapkan 

kaidah bahasa secara efektif (Graham, 2020; Graham & Rijlaarsdam, 

2023; Fauziah, 2024). Hal itu menunjukkan bahwa pembelajaran 

menulis masih memerlukan inovasi yang bisa membantu proses 

berpikir siswa menjadi lebih rapi dan sesuai dengan konteks. 

 

2 



Penulisan teks berita dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

memiliki ciri khas tersendiri, karena membutuhkan siswa mampu 

mengatur informasi secara rapi dan terstruktur berdasarkan bentuk 

jurnalistik seperti judul, bagian awal, isi, dan penutup berita serta 

unsur 5W+1H. Keterampilan ini sangat penting dalam membantu 

siswa meningkatkan kemampuan memahami informasi dan berpikir 

kritis terhadap berbagai peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan 

sosial mereka (Fang & Coatoam, 2022). Tulisan yang jelas dan rapi 

bisa membantu pembaca mengerti maksud yang ingin disampaikan 

penulis (Yuliani & Sujinah, 2022). Pendekatan berbasis genre juga 

membantu siswa memahami struktur dan tujuan teks secara 

sistematis sehingga mempermudah proses penyusunan teks berita 

yang sesuai dengan kaidah penulisan (Aminullah ., 2024). Namun, 

penelitian oleh Prayoga et al. (2024) menyatakan siswa masih 

kesulitan mengembangkan gagasan, menata struktur teks, 

menggunakan bahasa yang tepat dan efektif saat menulis berita. 

Pembelajaran belum berjalan dengan baik dalam membantu proses 

peningkatan pengetahuan siswa. 

 

Dengan berkembangnya teknologi, penggunaan media 

digital dalam proses belajar menulis semakin banyak dibahas. 

Platform digital mampu menjadi sarana pengembangan kreativitas 

menulis karena memberikan ruang eksplorasi ide dan kemudahan 

publikasi tulisan (Nurfadilah & Masitoh, 2024). Penelitian 

sebelumnya menjelaskan penggunaan media berbasis web mampu 

menambah semangat belajar, keaktifan siswa, serta hasil 

pembelajaran mereka (Trust & Whalen, 2021; Li & Hafner, 2022; 

Ranalli et al., 2023). Penggunaan media pembelajaran interaktif juga 

dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia (Hariyadi & Wijayanti, 2024). 

Penelitian Tsabita et al. (2024) juga menunjukkan bahwa media 

digital interaktif membantu guru mengevaluasi pemahaman siswa 

secara lebih efektif dan meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, media pembelajaran 

berbasis teknologi memudahkan siswa mengakses materi secara 

fleksibel dan interaktif sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan menarik (Hidayat et al., 2024). Namun, pada umumnya 

penelitian tersebut masih membahas penggunaan teknologi secara 

umum dan belum menjelaskan manfaat platform tertentu seperti 
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Google Sites dalam konteks pembelajaran menulis berita. Selain itu, 

penelitian yang telah dilakukan biasanya hanya menganggap 

teknologi sebagai alat bantu, bukan bagian dari desain pembelajaran 

yang terpadu. 

 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, beberapa penelitian 

telah mengkaji pemanfaatan Google Sites. Aini Istiqomah et al. 

(2024) menunjukkan penggunaan Google Sites efektif meningkatkan 

hasil belajar menulis teks laporan hasil observasi. Selain itu, Farahani 

et al. (2023) menemukan Google Sites mampu meningkatkan 

motivasi dan partisipasi aktif siswa melalui penyajian materi yang 

interaktif dan mudah diakses. Penggunaan media berbasis digital 

juga mendukung fleksibilitas dan kemandirian belajar siswa melalui 

akses materi yang lebih mudah dan interaktif (Fransisca et al., 2022; 

Rahmatullah & Nurhamidah, 2023).Literasi digital menjadi bagian 

penting dalam proses penulisan berita karena membantu siswa 

memahami dan menyusun informasi secara akurat (Rahmawati et al., 

2024). Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum 

mengkaji keterampilan menulis teks berita. Selain itu, integrasi 

konteks nilai, seperti kepahlawanan, juga belum banyak dilakukan. 

 

Selain penggunaan teknologi, penerapan strategi belajar 

berkelompok juga terbukti membantu meningkatkan kemampuan 

menulis siswa. Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berdiskusi, bertukar ide, dan mengoreksi tulisan 

secara bersama sehingga proses menulis menjadi lebih kritis dan 

bermakna (Slavin, 2020; Gillies, 2023). Pembelajaran kolaboratif 

juga terbukti mampu meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena siswa terlibat aktif 

dalam proses belajar kelompok (Rizkiyah et al., 2022). Model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) dinilai mampu meningkatkan hasil belajar karena 

menggabungkan kerja sama kelompok dan tanggung jawab individu 

dalam proses pembelajaran (Slavin, 2020). Meskipun demikian, 

penelitian sebelumnya umumnya masih membahas pembelajaran 

kooperatif secara terpisah dari penggunaan media digital sehingga 

efektivitas integrasi keduanya dalam pembelajaran menulis belum 

banyak dikaji. Meskipun demikian, penelitian sebelumnya biasanya 

membahas pembelajaran kooperatif secara terpisah dari penggunaan 
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media digital, sehingga belum terlihat jelas bagaimana 

penggabungan kedua hal tersebut dapat memberikan dampak yang 

lebih baik terhadap kemampuan menulis. 

 

Selain faktor teknologi dan cara belajar, situasi atau 

lingkungan belajar juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

kualitas tulisan yang dibuat siswa. Penerapan nilai karakter pada 

pendidikan mendukung siswa menangkap arti informasi dengan lebih 

baik dan membuat proses belajar menjadi lebih aktif (Berkowitz & 

Bier, 2021). Namun, penelitian tentang pembelajaran menulis berita 

yang menggunakan nilai-nilai seperti kepahlawanan masih kurang, 

padahal konteks tersebut bisa membuat tulisan lebih menarik 

sekaligus membentuk sikap dan karakter siswa. 

 

Penelitian terdahulu, membuktikan bahwa masih banyak hal 

yang perlu dikaji sehubungan dengan topik ini. Pertama, penggunaan 

media digital dalam pembelajaran menulis masih bersifat umum dan 

belum banyak membahas penggunaan Google Sites secara khusus. 

Kedua, penelitian tentang pembelajaran kooperatif dan media digital 

masih banyak dilakukan secara terpisah, sehingga efektivitas 

integrasi keduanya dalam satu desain pembelajaran belum banyak 

diteliti. Ketiga, penelitian yang mengintegrasikan media digital, 

pembelajaran kooperatif, dan konteks pendidikan karakter dalam 

pembelajaran menulis teks berita di tingkat SMA masih terbatas. 

Keempat, penelitian yang secara langsung membandingkan 

efektivitas pembelajaran konvensional dengan pembelajaran yang 

memanfaatkan Google Sites sebagai media pendukung juga belum 

banyak dilakukan. Padahal, kedua pendekatan tersebut memiliki 

karakteristik yang berbeda. Pembelajaran konvensional unggul 

dalam interaksi langsung, kontrol kelas, dan pemberian umpan balik 

secara langsung, namun cenderung berpusat pada guru dan kurang 

interaktif. Sementara itu, penggunaan Google Sites dalam 

pembelajaran tatap muka berperan sebagai media pendukung yang 

mampu membuat pembelajaran lebih interaktif, fleksibel, dan 

membantu siswa dalam mengembangkan ide menulis melalui 

penyajian materi yang lebih variatif. Meskipun demikian, 

penggunaan media ini juga memiliki keterbatasan, seperti 

ketergantungan pada jaringan internet dan kebutuhan adaptasi 

pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji 
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perbedaan efektivitas pembelajaran konvensional dengan 

pembelajaran yang didukung Google Sites dalam pembelajaran 

menulis teks berita. 

 

Penelitian ini mengintegrasikan penggunaan Google Sites, 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan konteks 

kepahlawanan dalam pembelajaran menulis teks berita. Metode ini 

menggunakan Google Sites dan STAD, serta memanfaatkan konteks 

kepahlawanan sebagai bahan pembelajaran. Integrasi ketiga aspek 

tersebut menjadi kebaruan penelitian karena belum banyak dikaji 

secara bersamaan dalam pembelajaran menulis teks berita di tingkat 

SMA. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan 

membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengetahui efektivitas penggunaan Google Sites 

dalam pembelajaran menulis teks berita. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan Google Sites bertema kepahlawanan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran menulis 

teks berita siswa SMA. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan Google Sites dan siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, serta mengidentifikasi pengaruh kerja 

sama kelompok terhadap kemampuan menulis teks berita siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan 

desain quasi experiment tipe posttest-only control group design. 

Desain eksperimen semu digunakan sebagai pembanding nilai 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa melakukan 

pengacakan terhadap semua subjek, sehingga cocok digunakan 

dalam penelitian pendidikan yang dilakukan di kelas-kelas yang 

sudah terbentuk. Desain ini digunakan dalam penelitian 

pembelajaran untuk menguji seberapa efektif media atau model 

pembelajaran dalam kondisi kelas nyata, seperti di sekolah (Vicol et 

al., 2024). 
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Subjek yang dipilih yaitu siswa kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 10 Surabaya, yang terbagi menjadi dua kelas yang 

sama persis, masing-masing terdiri dari 20 siswa. Satu kelas dipilih 

sebagai kelas eksperimen yang menerima pembelajaran dengan 

memanfaatkan Google Sites yang berlandaskan nilai kepahlawanan, 

sedangkan kelas lainnya dijadikan kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan media digital. Menggunakan dua 

kelompok dalam penelitian eksperimen bertujuan agar bisa 

dibandingkan secara objektif mengenai dampak dari perlakuan yang 

diberikan (Creswell & Creswell, 2021). 

 

Di kedua kelas tersebut, kegiatan pembelajaran menerapkan 

model kooperatif STAD. Model STAD dipilih karena telah terbukti 

mampu meningkatkan interaksi sosial, tanggung jawab setiap 

individu, serta hasil belajar melalui kerja sama dalam kelompok yang 

terorganisir dengan baik. Pembelajaran kooperatif memungkinkan 

siswa berdiskusi, saling memberi masukan, dan mengevaluasi karya 

tulisan mereka. Dengan cara ini, proses menulis menjadi lebih 

mendalam dan bermakna (Slavin, 2020; Gillies, 2023). Siswa 

dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang masing-masing 

terdiri lima orang anggota. Mereka mengikuti metode pembelajaran 

STAD yang mencakup tahap penyampaian materi, kerja kelompok, 

diskusi, dan penilaian individu. 

 

Perbedaan perlakuan terletak pada penggunaan media 

pembelajaran. Di kelas eksperimen, para siswa menggunakan LKPD 

berbasis Google Sites dengan tema kepahlawanan. Siswa melihat 

materi di laman Google Sites, lalu mencari informasi penting, 

menentukan unsur 5W+1H, dan membuat berita dengan struktur 

lengkap yang terdiri dari judul, pengantar, isi, dan penutup 

menggunakan bahasa Indonesia yang benar. Media pembelajaran 

berbasis web bisa meningkatkan partisipasi belajar karena 

memberikan lingkungan yang interaktif, menggunakan berbagai 

bentuk media, dan bisa diakses dengan mudah oleh para siswa (Trust 
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& Whalen, 2021; Li & Hafner, 2022). Integrasi media digital dalam 

pembelajaran kolaboratif ternyata membantu meningkatkan kualitas 

tulisan, karena siswa bisa berdiskusi, merevisi, dan memperbaiki teks 

secara bersama-sama (Ranalli et al., 2023). 

 

Di kelas kontrol, pembelajaran dilakukan dengan cara biasa 

tanpa memakai Google Sites, tetapi tetap menggunakan materi, 

indikator, dan langkah-langkah pembelajaran yang sama. 

Perbandingan antara pembelajaran digital dan pembelajaran 

konvensional diperlukan agar bisa mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa secara jelas dan adil dalam penelitian eksperimen 

pendidikan, seperti yang dikatakan oleh Hodges et al., (2020). 

 

Data penelitian didapat dari penilaian tugas kelompok dalam 

proses belajar menulis berita dengan tema kepahlawanan setelah 

siswa mengikuti pembelajaran model kooperatif berupa STAD. 

Dalam kelas eksperimen, siswa belajar dengan menggunakan Google 

Sites sebagai alat untuk menampilkan materi dan gambar mengenai 

peristiwa tersebut, sementara kelas kontrol hanya menggunakan 

media konvensional. Instrumen penelitian berupa rubrik penilaian 

teks berita yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan menulis 

siswa. Aspek penilaian meliputi (1) kesesuaian isi dengan gambar, (2) 

kelengkapan unsur 5W + 1H, (3) struktur teks berita (headline, lead, 

body, ekor), dan (4) ketepatan penggunaan Bahasa, ejaan, dan tanda 

baca. 

 

Setiap aspek dinilai dengan skala 1–4 sehingga skor 

maksimum adalah 16, kemudian dikonversi ke dalam skala 0–100 

untuk memudahkan perbandingan hasil belajar. Penilaian berbasis 

rubrik digunakan karena mampu memberikan evaluasi yang lebih 

objektif dan konsisten terhadap kemampuan menulis siswa 

(Brookhart, 2021). 

 

Keterangan: 
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- Skor Maksimum = 16 

- Skor akhir dikonversi ke skala 0–100 dengan rumus: 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100 

Skor total kemudian dikonversi ke dalam skala 0–100. Hasil 

perhitungan skor diklasifikasikan berdasarkan kriteria taraf 

keberhasilan sebagai berikut (Ruslan, 2023): 

 

Hasil nilai siswa dikelompokkan dalam beberapa kategori, 

antara lain: sangat baik, baik, cukup, dan kurang berdasarkan standar 

penilaian pendidikan yang umum digunakan dalam penelitian 

pembelajaran (Nitko & Brookhart, 2020). 

 

Table 1. Klasifikasi Taraf Keberhasilan 
 

Persentase Kategori 

86 - 100 Sangat Baik 

71 - 85 Baik 

65 - 70 Cukup 

0 - 55 Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini mendeskripsikan efektivitas penggabungan 

media digital berbasis Google Sites, model pembelajaran kooperatif 

dengan metode STAD, serta konteks kepahlawanan dalam 

meningkatkan kemampuan siswa menulis teks berita. Data tersebut 
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didapat dari hasil mengevaluasi tugas penulisan berita yang 

dikerjakan oleh siswa. 

 

Hasil Penilaian 

 

Data penelitian diperoleh dari hasil penilaian menulis teks 

berita siswa setelah mengikuti pembelajaran. Penilaian dilakukan 

menggunakan rubrik yang mencakup aspek kesesuaian isi, 

kelengkapan unsur 5W+1H, struktur teks berita, serta ketepatan 

penggunaan bahasa. Nilai akhir merupakan hasil gabungan dari 

aktivitas pembelajaran dan hasil penulisan teks berita yang dikonversi 

ke dalam skala 0–100. 

 

Table 2. Nilai Kelas Science Medical (Google-Sites) 
 

No Siswa Nilai Akhir 

1 AA 71,5 

2 APA 81 

3 DA 94 

4 FAK 78 

5 FZZD 84,5 

6 HMFH 68,5 

7 IF 94 

8 JWA 81,5 

9 KAR 81 

10 MIAR 78 
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11 NNO 94 

12 NTAH 75 

13 NAP 81 

14 NIT 81 

15 NRP 81 

16 RA 72 

17 RSM 87,5 

18 LAF 87,5 

19 SNR 84,5 

20 MY 75 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 = 
𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

1630 
= 

20 
= 81,5 

 
Table 3. Nilai Kelas Science Technical (Non Google-Sites) 

 

No Siswa Nilai Akhir 

1 AR 69 

2 ANA 62,5 

3 ADTM 59 

4 AAS 87 
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5 DAWG 69 

6 DAGK 56,5 

7 FMM 69 

8 FAA 65,5 

9 FDS 75 

10 FPP 71,5 

11 H 56 

12 IS 56 

13 KQAP 84 

14 NDAM 72 

15 NKP 68,5 

16 RFNP 71,5 

17 RAM 74,5 

18 SAB 74,5 

19 ZCM 62 

20 ZQA 74,5 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 = 
𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

1377 
= 

20 
= 68,85 
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas 

 

Berdasarkan hasil penilaian, kelas eksperimen (Science 

Medical) menggunakan Google Sites memperoleh rata-rata nilai pada 

kategori Baik (B), menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Sites 

membantu siswa memahami struktur teks berita serta 

mengembangkan kemampuan menulis secara mandiri setelah kerja 

kelompok. Sementara itu, kelas kontrol (Science Technical) tidak 

menggunakan Google Sites memperoleh rata-rata nilai kategori 

Cukup (C), meskipun terdapat beberapa siswa mencapai kategori 

Baik dan Sangat Baik. Secara umum, kelas kontrol masih merasakan 

kesulitan dalam melengkapi unsur 5W+1H dan menjaga ketepatan 

penggunaan bahasa baku. Dengan demikian, perbandingan hasil 

penilaian individu antara kedua kelas menunjukkan rata-rata nilai 

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 

sehingga penggunaan Google Sites bertema kepahlawanan terbukti 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan individu siswa 

dalam menulis teks berita, baik dari segi isi, struktur, maupun 

kebahasaan. 
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Gambar 2. Diagram Perbandingan Rata-rata Aspek Skor Kelas 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑃𝑜𝑖𝑛 

= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 

Dari diagram, didapatkan skor maksimal 4 (Mengikuti 

rubrik penilaian) terlihat bahwa rata-rata aspek skor kelas (individu) 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol. 

 

Analisis Data Menggunakan Aplikasi SPSS 

1. Uji normalitas 
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Gambar 3. Data Statistik Deskriptif 
 

 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Data statistik deskriptif dari 40 siswa menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol, 

baik untuk nilai kelompok maupun nilai per individu. Rata-rata nilai 

kelompok kelas eksperimen adalah 81,25 (SD = 7,960), sedangkan 

kelas kontrol adalah 68,50 (SD = 11,932). Kelas eksperimen 

mendapat nilai rata-rata skor 81,80 dengan standar deviasi 10,827, 

sedangkan kelas kontrol mendapat rata-rata skor 69,25 dengan 

standar deviasi 12,953. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi lebih dari 0,05 

(eksperimen: 0,080 dan 0,609; kontrol: 0,226 dan 0,963). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas (Levene Statistic) 
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Gambar 5. Hasil Uji Homogenitas (Levene Statistic) 

 

Berdasarkan Test of Homogeneity of Variances, diketahui 

nilai signifikansi (sig.), diperoleh nilai signifikansi untuk nilai 

kelompok 0,098 dan nilai individu 0,578. Kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, disimpulkan bahwa data homogen. 

 

3. Uji One Sample T-Test 

 

 

Gambar 6. Hasil Uji One Sample T-Test 

 

Berdasarkan uji One Sample T-Test dengan nilai acuan 70, 

kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), 

sehingga rata-rata nilainya secara signifikan lebih tinggi dari acuan. 

Sementara itu, kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,581 

(kelompok) dan 0,798 (individu) (p > 0,05), yang berarti tidak 

berbeda signifikan dari acuan. Dengan demikian, kelas eksperimen 

memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 

 

4. Uji Independent T-Test 

 

 

 

16 



 

 

Gambar 7. Hasil Uji Independent T-Test 

 

Hasil Independent Samples Test, melihatkan bahwa data 

memiliki varians yang sama (Sig. 0,098 dan 0,578 lebih besar dari 

0,05), sehingga analisis menggunakan asumsi variansi sama. 

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 untuk kelompok dan 0,002 

untuk individu (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan rata-

rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai 

rata-rata perbedaan sekitar 12 poin menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih besar. Oleh karena itu, penggunaan Google 

Sites ternyata sangat berdampak positif pada peningkatan hasil belajar 

siswa. 

 

5. Uji Paired T Test 

Kelas Eksperimen 
 

 

Gambar 8. Hasil Statistik Deskriptif Uji Paired T-Test (Kelas 

Eksperimen) 

 

Hasil statistik deskriptif di kelas eksperimen menunjukkan 

rata-rata nilai kelompok 81,25 dan rata-rata nilai individu sebesar 

81,80, dengan jumlah siswa yang menjadi sampel sebanyak 20 orang. 

Standar deviasi masing-masing adalah 7.960 untuk kelompok dan 

10.827 untuk individu, yang menunjukkan adanya perbedaan nilai. 
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Secara deskriptif, nilai individu sedikit lebih tinggi dibandingkan 

nilai kelompok. 

 

Gambar 9. Hasil Uji Korelasi Uji Paired T-Test (Kelas 

Eksperimen) 

 

Hasil uji korelasi menunjukkan koefisien sebesar 0,208 yang 

berarti terdapat hubungan positif dengan kategori rendah antara nilai 

kelompok dan nilai individu pada kelas eksperimen. Namun, nilai 

signifikansi sebesar (0,378 > 0,05) menunjukkan hubungan tersebut 

tidak signifikan secara statistik. 

 

Gambar 10. Hasil Uji Paired T-Test (Kelas Eksperimen) 

 

Berdasarkan Paired Samples Test, memperoleh nilai 

signifikansi (0,840 > 0,05), sehingga diartikan tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara nilai kelompok dan nilai individu pada kelas 

eksperimen. Ini menunjukkan bahwa perubahan nilai yang terjadi 

tidak bermakna secara statistik. 

 

Kelas Kontrol 
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Gambar 11. Hasil Statistik Deskriptif Uji Paired T-Test (Kelas 

Kontrol) 

 

Hasil statistik deskriptif dari kelas kontrol menunjukkan 

rata-rata nilai kelompok sebesar 68,50 dan rata-rata nilai individu 

sebesar 69,25 dengan total jumlah sampel sebanyak 20 siswa. Standar 

deviasi masing-masing adalah 11,932 untuk kelompok dan 12,953 

untuk individu, yang menunjukkan adanya perbedaan nilai. Secara 

deskriptif, nilai individu sedikit lebih tinggi dibandingkan nilai 

kelompok. Untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan. 

 

Gambar 12. Hasil Uji Korelasi Uji Paired T-Test (Kelas Kontrol) 

 

Hasil uji korelasi menunjukkan koefisien sebesar -0,053 

dengan kategori sangat rendah, sehingga hubungan antara nilai 

kelompok dan nilai individu pada kelas kontrol bersifat negatif dan 

sangat lemah. Nilai signifikansi sebesar (0,823 > 0,05) menunjukkan 

hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. 

 

 

Gambar 13. Hasil Uji Paired T-Test (Kelas Kontrol) 
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Berdasarkan uji Paired Samples Test, diperoleh nilai 

signifikansi (0,855 > 0,05), disimpulkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara nilai kelompok dan nilai individu pada kelas kontrol. 

 

Hasil analisis data menerapkan aplikasi SPSS, uji normalitas 

menunjukkan data berdistribusi normal dan uji homogenitas 

menunjukkan bahwa varian di antara kelompok tersebut sama, 

sehingga memenuhi syarat untuk menggunakan uji parametrik. Hasil 

uji One Sample T-Test menjelaskan nilai di kelas eksperimen jauh 

lebih tinggi dibandingkan nilai acuan, tetapi nilai di kelas kontrol 

tidak berbeda secara signifikan dari nilai acuan. Selanjutnya, hasil uji 

Independent Samples T-Test menjelaskan adanya perbedaan yang 

berarti antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik dari nilai 

kelompok maupun nilai individu, dimana rata-rata skor kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata kelas kontrol. Namun, 

hasil uji Paired Samples T-Test menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang bermakna antara nilai kelompok dan nilai individu, baik di kelas 

eksperimen dan di kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa 

perubahan nilai di satu kelas tidak terjadi secara konsisten. Jadi, 

penggunaan Google Sites memiliki dampak yang nyata terhadap hasil 

belajar siswa ketika dibandingkan antar kelompok, tetapi tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok dan 

individu dalam kelas yang sama. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Perbedaan Hasil Belajar 

Penelitian menunjukkan perbedaan dalam rata-rata nilai 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan Google Sites sebagai media dengan pendekatan 

kepahlawanan dalam model pembelajaran kooperatif STAD, 

menghasilkan nilai yang lebih baik. dibandingkan kelas kontrol yang 

menerapkan metode pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut 
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menunjukkan bahwa penggunaan media digital dan pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan menulis teks berita 

siswa. 

 

Menggunakan media digital berbasis web menghasilkan 

proses belajar lebih menarik, sehingga lebih mudah memahami 

materi pelajaran. Trust & Whalen (2021) mengatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan teknologi membuat siswa lebih tertarik 

karena menciptakan lingkungan belajar yang bisa diakses dengan 

mudah, terlihat secara visual, dan bisa disesuaikan dengan kondisi 

siswa. Selain itu, penelitian oleh Ranalli et al., (2023) menunjukkan 

bahwa menggunakan teknologi dalam belajar bahasa membantu 

meningkatkan kualitas tulisan siswa, karena banyak memperoleh 

informasi dan kesempatan untuk memperbaiki karyanya. Karena itu, 

hasil penelitian ini menjelaskan bahwa proses belajar menggunakan 

Google Sites lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

berita daripada metode belajar biasa. 

 

2. Efektivitas Penggunaan Google Sites dalam Pembelajaran 

Menulis Teks Berita 

Menggunakan Google Sites sebagai alat pembelajaran 

memberikan dampak baik pada kemampuan siswa menulis berita. Di 

kelas eksperimen, siswa dapat mengamati gambar-gambar yang 

menampilkan peristiwa berkaitan dengan tokoh pahlawan di laman 

Google Sites, lalu mereka mengidentifikasi informasi penting dalam 

gambar dan mengubah menjadi berita lengkap. Media digital 

membantu siswa memahami latar belakang suatu peristiwa, sehingga 

gagasan dalam tulisan menjadi lebih terang dan memiliki arah yang 

jelas. 

 

Media pembelajaran berbasis web memungkinkan siswa 

belajar mandiri dan juga berinteraksi dengan materi seara lebih 

menarik. Li & Hafner (2022) menyatakan bahwa penggunaan 
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platform digital dalam pembelajaran bahasa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menulis. Dikarenakan 

siswa dengan mudah mengakses informasi secara visual dan teksual 

sekaligus. 

 

Selain itu, Google Sites membantu guru menyajikan materi 

secara teratur dan terorganisir, sehingga siswa bisa ikut belajar 

dengan teratur. Media digital berbasis web merupakan cara yang 

efektif untuk digunakan dalam proses belajar menulis teks berita di 

tingkat SMA. 

 

3. Peran Model Pembelajaran Kooperatif STAD 

Model pembelajaran kooperatif jenis STAD memberi 

pengaruh positif pada kenaikan kemampuan menulis (Nair & Sanai, 

2018). Dalam penerapan ini, siswa belajar berkelompok untuk 

memahami materi dengan berdiskusi, saling memberi masukan, 

kemudian mengerjakan tugas sendiri. Diskusi membantu memahami 

bagaimana struktur teks berita dibentuk dengan jelas. 

 

Menurut Slavin (2020), STAD adalah metode pembelajaran 

berbasis kerja sama yang efektif karena menggabungkan kegiatan 

kelompok dengan tugas yang harus dikerjakan secara pribadi oleh 

setiap anggota. Setiap siswa juga harus membantu teman-temannya 

dalam kelompok agar semua belajar dengan baik dan mencapai hasil 

yang terbaik. Sejalan dengan itu, Ghufron et al., (2023); Gillies 

(2023) mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif meningkatkan 

interaksi sosial, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar melalui 

kegiatan kerja sama yang terorganisir. 

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa siswa di kelas eksperimen 

lebih sering berdiskusi dan hati-hati menulis teks berita dibandingkan 

siswa di kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa penerapan model 
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STAD membantu siswa memahami materi dengan baik dan 

meningkatkan kualitas hasil tulisan mereka. 

 

4. Kelebihan dan kekurangan Google Sites dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di kelas 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, penggunaan 

Google Sites sebagai media pendukung memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya, Google Sites mampu membuat 

pembelajaran lebih interaktif melalui penyajian materi yang variatif, 

mudah diakses oleh siswa, serta membantu siswa mengembangkan 

ide menulis teks berita. Selain itu, media ini juga mendukung aktivitas 

diskusi dalam kelompok karena siswa memiliki sumber belajar yang 

sama. Namun, penggunaan Google Sites juga memiliki kekurangan, 

seperti ketergantungan pada jaringan internet, serta memerlukan 

persiapan yang lebih intensif dari guru dalam menyusun materi 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan 

bahwa transformasi pembelajaran menulis teks berita melalui 

pemanfaatan Google Sites berbasis kepahlawanan dipadukan dengan 

model pembelajaran kooperatif dengan metode STAD terbukti 

efektif meningkatkan kemampuan menulis siswa SMA. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 81,5 lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol sebesar 

68,85. Temuan itu menunjukan penggunaan media digital berbasis 

web memberi pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran menulis teks berita. 

 

Pemanfaatan Google Sites sebagai media pembelajaran 

membantu memahami materi secara lebih interaktif dan terstruktur, 

penerapan model pembelajaran kooperatif STAD meningkatkan 

aktivitas diskusi, kerja sama, dan tanggung jawab individu. 

Penggunaan tema kepahlawanan dalam pembelajaran memberikan 
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konteks yang mendukung pengembangan isi tulisan siswa. Hal ini 

dilihat dari penilaian pada aspek kesesuaian isi, kelengkapan unsur 

5W+1H, struktur teks, dan kesesuaian bahasa menunjukkan capaian 

kelas eksperimen lebih baik. Dengan demikian, integrasi media 

digital, pembelajaran kolaboratif, dan konteks kepahlawanan dapat 

menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

teks berita serta mendukung pembelajaran lebih aktif dan bermakna. 
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